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ABSTRAK 

PENETAPAN KADAR SENYAWA FLAVONOID EKSTRAK ETANOL 

70% DAUN PLETEKAN (Ruellia tuberosa L.) DENGAN METODE 

EKSTRAKSI SOXLET SECARA HPLC DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DENGAN METODE ABTS (2,2-Azinobis(3-

ethylbenzothiazoline)6-sulfonic acid) 

 

Alifa Rahmatul Sakinah 

1704015243 

Daun Pletekan (Ruellia tuberosa L.) memiliki banyak manfaat diantaranya 

mengandung senyawa yang dapat berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar kuersetin serta aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol 70% daun pletekan yang diekstraksi secara soxhletasi. Penetapan 

kadar kuersetin dilakukan dengan metode HPLC (High Performace Liquid 

Chromatoghraphy) dengan kuersetin sebagai standar dan dilakukan secara  duplo. 

Penetapan kadar kuersetin ekstrak etanol 70%  mendapatkan hasil sebesar 0,0533 

± 0,0186 mg/gram ekstrak dan aktivitas antioksidan terhadap ABTS menunjukkan 

nilai IC50 sebesar 200,0561 ± 11,4653 µg/mL. Ekstrak etanol 70% daun pletekan 

berpotensi sebagai antioksidan alami. 

 

Kata kunci: Kadar kuersetin, Antioksidan, Daun Pletekan (Ruellia tuberosa L.), 

ABTS, HPLC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak dulu manusia sangat mengandalkan lingkungan sekitarnya untuk 

memenuhi kebutuhannya. Seperti untuk makan, pakaian, tempat berteduh, pupuk, 

obat, parfum, dan bahkan untuk kecantikan dapat diperoleh dari lingkungan. 

Sebagai salah satu upaya dalam mengatasi masalah kesehatan, bangsa Indonesia 

telah lama mengenal dan menggunakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat. 

Penggunaan bahan alam di Indonesia telah digunakan sebagai obat tradisional 

oleh nenek moyang kita sejak berabad-abad yang lalu (Oktora et al., 2006). 

Secara umum, penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman dari pada obat 

modern, karena efek sampingnya yang relatif lebih sedikit dibandingkan dengan 

obat modern. Efek sampingnya relatif kecil jika digunakan secara tepat, yaitu 

kebenaran pada bahan, kebenaran pada dosis, waktu dan cara penggunaan yang 

tepat, ketepatan dalam menelaah informasi, tidak adanya penyalah gunaan serta 

ketepatan dalam pemilihan obat untuk indikasi tertentu (Oktora et al., 2006). 

Salah satu bahan alam yang digunakan sebagai obat tradisional adalah daun 

pletekan (Ruellia tuberosa L.). Tumbuhan pletekan memiliki khasiat sebagai 

antidiabetes, antihipertensi, antipiretik, dan analgetik (Wulan et al., 2015). Ruellia 

tuberosa dilaporkan mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, polifenol, tannin, 

steroid, triterpenoid, kuinon, monoterpenoid, dan seskuiterpenoid (Rahmi et al., 

2014). 

Kuersetin merupakan senyawa flavonoid yang paling banyak terdapat pada 

sayur dan buah (Elinda et al., 2019). Flavonoid adalah salah satu senyawa 

antioksidan yang memiliki fungsi untuk menetralkan radikal bebas sehingga 

dengan pemberian flavonoid tersebut diharapkan bias menghambat kerusakan sel 

tubuh serta dapat mencegah terjadinya kerusakan tubuh dan timbulnya penyakit 

(Oetari, 2019).  

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang mengandung satu atau 

lebih elektron tidak berpasangan dan sangat reaktif sehingga untuk menjadi stabil 
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ia cenderung akan mengambil elektron dari molekul lain yang menimbulkan tidak 

normalnya molekul lain dan dapat merusak jaringan lain (Ramadhan, 2015). 

Radikal bebas dapat menimbulkan banyak bahaya salah satunya yaitu dapat 

membunuh manusia jika tubuh gagal memeranginya secara efektif. Senyawa 

kimia yang berusia singkat tetapi sangat merusak ini selalu menyerang protein, 

karbohidrat, lemak, dan DNA tubuh, sehingga menyebabkan kerusakan yang 

serius kecuali diketahui pada tahap awal. Radikal bebas tidak dapat dihindari, 

tetapi terdapat banyak hal yang bisa dilakukan untuk mengurangi jumlah 

produksinya di dalam tubuh dan memastikan bahwa sebagian besar radikal yang 

diproduksi akan dinetralkan sebelum menimbulkan efek yang berbahaya 

(Ramadhan, 2015). 

Senyawa antioksidan memiliki kemampuan untuk menetralisir radikal bebas 

dengan cara menerima atau menyumbangkan elektron tanpa berubah menjadi 

radikal bebas itu sendiri dan tetap stabil. Dengan kata lain, antioksidan adalah zat 

kimia yang menawarkan elektron mereka sendiri ke radikal bebas, sehingga 

mencegah kerusakan sel (Ramadhan, 2015). 

Metode peredaman radikal bebas ABTS merupakan metode pengujian untuk 

mengukur jumlah radikal bebas yang dapat ditangkal oleh antioksidan yang 

dikenal dengan aktivitas antioksidan. Selain memiliki sensitivitas yang cukup 

tinggi, kelebihan ABTS dibandingkan dengan metode lain yaitu pengujiannya 

yang sederhana, efektif, cepat, dan mudah diulang (Serlahwaty & Sevian, 2016). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fu-an chen, dkk yaitu 

evaluasi aktivitas antioksidan daun pletekan (Ruellia tuberosa L.), menunjukkan 

bahwa daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) memiliki aktivitas antioksidan yang 

kuat dengan metode DPPH dan penginduksi hydrogen peroksida (Chen et al., 

2006). Penelitian yang telah dilakukan oleh (Inas, 2018) berupa pengujian 

aktivitas antioksidan dengan metode fosfomolibdat pada ekstrak etanol 70% daun 

pletekan menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan yang paling besar terdapat 

pada konsentrasi 90 ppm dengan nilai aktivitas antioksidan sebesar 151,10 mgQE/ 

gram ekstrak. 
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Penelusuran literatur terhadap tanaman ini, belum ada laporan tentang 

penetapan kadar kuersetin secara HPLC dan aktivitas antioksidan metode ABTS 

dari daun pletekan (Ruellia tuberosa L). berdasarkan uraian diatas, maka pada 

penelitian ini akan dikaji tentang penetapan kadar kuersetin ektrak etanol 70% 

daun pletekan yang diekstraksi dengan metoda soxhlet secara HPLC (High 

Performance Liquid Chromatography), serta mentukan aktivitas antioksidan 

dengan metode peredaman radikal bebas asam 2,2’azino-bis(3-etilbenzatiazolin-6-

sulfonat) (ABTS). 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Berapa kadar kuersetin pada ekstrak etanol 70% daun pletekan (Ruellia 

tuberosa L.) secara soxhletasi menggunakan HPLC? 

2. Berapa kadar antioksidan pada ekstrak etanol 70% daun pletekan (Ruellia 

tuberosa L.) secara soxhletasi dengan metode ABTS menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kadar kuersetin yang terdapat dalam ekstrak 

etanol 70% daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) secara soxhletasi 

menggunakan alat HPLC (High Performance Liquid Chromatography). 

2. Untuk mengetahui kadar antioksidan pada daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) 

secara soxhletasi dengan metode ABTS menggunakan alat Spektrofotometri 

UV-Vis. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kadar 

kuersetin dan aktivitas antioksidan pada ekstrak daun pletekan yang diekstrak 

secara soxhlet serta manfaat yang terdapat pada daun pletekan. 
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